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Abstract

This study expands on the research of psychological variables related to link with the cheating information technology (IT). There is very little
research that examines the cheating that focuses on IT. Ethical research on students is necessary because IT influences positively on student
ethics IT is possible to affect in a positive direction in their IT ethics when they work after graduation. Using the methods of the survey, the
research was succeeded in collecting 709 respondents for analysis and tested using the correlation test. The results of this research provide

evidence of the relationship between academic self-efficacy with cheating IT.
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1 Pendahuluan

Dalam kaitannya dengan penelitian mengenai etika dan kecurangan,
Kisamore et al. (2007) mencatat bahwa variabel psikologis secara
umum belum mendapatkan perhatian yang cukup dalam literatur
kecurangan  di  perguruan tinggi  dibandingkan  dengan
variabel-variabel demografis. Elias (2009) mengusulkan agar
penelitian yang terkait dengan kecurangan memasukkan variabel
psikologis misalnya academic self-efficacy.

Academic self-efficacy mengacu pada kepercayaan mahasiswa untuk
mencapai keberhasilan dalam tugas akademis yang berbasis pada
kompetensi kinerja seseorang (Wood dan Locke, 1987). Mahasiswa
dengan academic self-efficacy yang rendah dapat mengakibatkan
kegagalan dan mundur dari beberapa mata kuliah, dan untuk hal ini
Elias (2009) menguji variabel ini dengan mengaitkannya pada
persepsi kecurangan mahasiswa.

Dari berbagai literatur yang ada, masih sedikit sekali penelitian yang
meneliti kecurangan mahasiswa yang berfokus pada teknologi
informasi (TI). Muir (2006) melaporkan hasil survei terhadap
mahasiswa di Kanada yang berpikir bahwa mencuri perangkat lunak
(software) dari toko merupakan pelanggaran serius, tetapi hanya
40% dari mereka yang berpikiran tersebut menyatakan bahwa
mengunduh (download) perangkat lunak dari internet tanpa melalui
persetujuan lisensi yang sesuai adalah sebuah tindakan pencurian.
Taylor (2004) dalam sebuah penelitian menemukan bahwa 65% dari
mahasiswa jurusan bisnis dan 56% dari jurusan non bisnis
menyatakan bahwa tidak etis untuk mengunduh perangkat lunak atau
musik dari internet tanpa membayar atau sesuai dengan perjanjian
lisensi.

Dari perspektif praktis, mahasiswa merupakan generasi pemimpin
masa depan. Dengan mempelajari sikap etika mahasiswa,
dimungkinkan untuk memprediksi perilaku etis masa depan para
pemimpin dan bahkan mungkin mempengaruhi perilaku melalui
pendidikan yang tepat (Albaum dan Peterson, 2006). Mengingat
bahwa seorang mahasiswa suatu saat dapat menjadi seorang
karyawan atau pengusaha dan jika etika mereka sebagai mahasiswa
membentuk perilaku mereka di masa depan, maka perlu adanya
pemahaman mengenai kesenjangan dalam perilaku etis mahasiswa
sebelum mereka memasuki dunia kerja.

Lawson (2004) menunjukkan bahwa mahasiswa yang berlaku curang
dalam suasana akademik lebih mungkin untuk mendukung perilaku
tidak etis ketika berbisnis daripada mereka yang tidak curang pada
saat menjadi mahasiswa. Penelitian etika Tl pada mahasiswa
diperlukan karena pengaruh etika positif Tl pada mahasiswa
dimungkinkan mempengaruhi secara positif arah etika Tl mereka

dalam organisasi ketika mereka bekerja setelah lulus. Meskipun
sudah ada beberapa literatur yang melakukan penelitian tentang etika
dan TI, namun masih sedikit penelitian empiris mengenai persepsi
mahasiswa terhadap isu-isu etis dalam menggunakan TI. Sehingga
dari perpektif teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan
tambahan kontribusi mengenai kecurangan yang berfokus pada Tl
yang belum banyak diteliti.

2 Literatur dan Pengembangan Hipotesis

Terdapat beberapa teori yang memberikan konsep sebagai bagian
upaya memahami faktor-faktor yang mempengaruhi niat individu
dalam berperilaku termasuk mengenai etika. Konsep tersebut
didasarkan pada teori-teori yang beragam seperti teori mengenai
perilaku dan teori yang berhubungan dengan etika. Teori mengenai
perilaku yang ada misalnya theory of reasoned action (TRA) dari
Fishbein dan Ajzen (1975), theory of planned behavior (TPB) oleh
Ajzen (1991), dan theory of interpersonal behavior (TIB) dari
Triandis (1979). Sedangkan teori-teori yang berhubungan dengan
etika misalnya theory of marketing ethics (Hunt dan Vitell, 1986) dan
model empat komponen pengambilan keputusan etis (Rest, 1986).

Beberapa peneliti telah menggunakan teori-teori tersebut sebagai
teori dasar dalam menjelaskan perilaku etis yang berhubungan
dengan teknologi informasi (Moores dan Chang, 2006; Thong dan
Yap, 1998). Penelitian yang lain memasukkan faktor-faktor etika
dalam model mereka berdasarkan teori perilaku seperti TRA dan
TPB misalnya Goles et al. (2008) yang memasukkan kewajiban
moral pribadi sebagai faktor etika dalam model TRA. Berdasarkan
TPB, perilaku seseorang secara langsung dipengaruhi oleh niat
perilakunya dan secara bersama-sama ditentukan oleh sikap, norma
subyektif, dan kontrol perilaku. Suatu sikap yang menguntungkan
atau tidak menguntungkan secara langsung dipengaruhi oleh
kekuatan perilaku dan keyakinan keberhasilannya. Norma-norma
subjektif mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku yang bersangkutan.

Dalam upaya untuk mengevaluasi persepsi mahasiswa dari
kecurangan, Molnar et al. (2005) mendefinisikan kecurangan
sebagai pelanggaran kekayaan intelektual, termasuk plagiarisme
dalam bentuk apapun. Perilaku etis atau tidak etis terjadi sebagai
hasil dari suatu dilema etis (Bommer et al., 1987). Sehingga
kecenderungan untuk terlibat dalam perilaku etis atau tidak etis
adalah masalah yang kompleks.

Penelitian sebelumnya mengenai ketidakjujuran atau kecurangan
akademik di kalangan mahasiswa difokuskan pada dua bidang utama
yaitu penelitian mengenai faktor-faktor individu dan penelitian
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mengenai faktor-faktor situasional (Crown dan Spiller, 1998;
Whitley, 1998). Mayoritas penelitian tersebut memfokuskan pada
faktor individu termasuk gender (Nowell dan Laufer, 1997; Whitley,
1998; Crown dan Spiller, 1998; Ward dan Beck, 1989), umur (Turiel
et al., 1987), perkembangan moral (Kohlberg, 1985), status
sarjana/pascasarjana (Roig dan Ballew, 1994; Nowell dan Laufer,
1997), dan mata kuliah akademik (McCabe dan Trevino, 1995).

Bandura (1977) mendefinisikan self-efficacy sebagai evaluasi diri
kompetensi seseorang terhadap keberhasilan melaksanakan tindakan
yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Teori
self-efficacy menyediakan kerangka konseptual yang digunakan
pada studi keperilakuan untuk memahami perilaku dan menjelaskan
keberhasilan individu atau kelompok dalam pencapaian tujuan
(Propst dan Koesler 1998).

Chemers et al. (2001) menunjukkan bahwa setiap tuntutan
lingkungan eksternal dipandang sebagai ancaman atau tantangan dan
bahwa individu dengan self-efficacy yang tinggi lebih mungkin
untuk menghadapi tuntutan sebagai sebuah tantangan dan bukan
sebagai sebuah ancaman. Oleh karena itu, individu dengan
self-efficacy yang rendah lebih cenderung tertekan (Torres dan
Solberg, 2001). Bandura (1986) juga berpendapat bahwa persepsi
self-efficacy yang tinggi tergantung pada keyakinan bahwa tugas
dapat dikelola dengan alat dan pelatihan yang tepat. Individu dengan
self-efficacy tinggi termotivasi untuk berhasil karena kepercayaan
diri mereka, sedangkan individu dengan self-efficacy rendah
membayangkan skenario yang melemahkan kinerja dengan berkutat
pada hal-hal yang salah (Bandura, 1986).

Academic self-efficacy mengacu pada kepercayaan mahasiswa untuk
mencapai keberhasilan dalam tugas akademis yang berbasis pada
kompetensi kinerja seseorang (Wood dan Locke, 1987). Mahasiswa
dengan academic self-efficacy yang rendah dapat mengakibatkan
kegagalan dan mundur dari beberapa mata kuliah, dan untuk hal ini
Elias (2009) menguji variabel ini dengan mengaitkannya pada
persepsi kecurangan mahasiswa. Academic self-efficacy menurut
Elias (2009) memiliki hubungan searah dengan etika, hal ini
ditunjukkan pada kecurangan akademik yang rendah.

Pajares (1996) berargumen bahwa self-efficacy membangun
multidimensional yang bervariasi sesuai dengan domain dari
tuntutan dan oleh karena itu harus dievaluasi pada tingkat tertentu.
Academic self-efficacy mengacu pada kepercayaan mahasiswa
terhadap kemampuannya untuk melaksanakan tugas-tugas akademis
seperti mempersiapkan diri untuk ujian dan menulis (Zajacova et al.,
2005). Penelitian Multon et al. (1991) menunjukkan bahwa
academic self-efficacy berhubungan positif dengan nilai dan
ketekunan di perguruan tinggi. Selain itu, Torres dan Solberg (2001)
menemukan hubungan positif antara academic self-efficacy dan
jumlah jam yang dihabiskan mahasiswa untuk belajar. Academic
self-efficacy dapat berubah seiring dengan waktu dan pembelajaran.
Mahasiswa dengan self-efficacy yang rendah dapat berubah menjadi
tinggi selama beberapa tahun perkuliahan (Elias dan Loomis, 2000).

Kuo et al. (2007) menemukan adanya hubungan yang moderat antara
self-efficacy dengan etika dalam menjaga informasi pribadi.
Perempuan menunjukkan tingkat self-efficacy yang lebih tinggi
daripada laki-laki terkait informasi privasi pribadi. Elias (2009)
menunjukkan adanya hubungan antara persepsi self-efficacy dan
kecurangan akademik di kalangan mahasiswa bisnis. Angell (2006)
melaporkan bahwa mahasiswa dengan academic self-efficacy yang
tinggi akan menganggap kecurangan sebagai tindakan yang tidak etis
dibandingkan dengan mahasiswa dengan dengan academic
self-efficacy yang rendah. Berdasarkan teori yang dikemukakan dan
hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut:

Ha:  Terdapat hubungan negatif antara academic self-efficacy dan
persepsi kecurangan TI.

3 Metode Penelitian

Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer yang didapat melalui teknik
survei dengan cara menyebarkan kuesioner pada responden.
Penyebaran kuesioner dilakukan sendiri oleh peneliti dengan cara
menyebarkannya secara langsung. Data yang terkumpul kemudian
ditabulasi dan hanya data yang memenuhi syarat saja yang diolah
lebih lanjut. Responden yang disurvei adalah mahasiswa yang
pernah menggunakan Tl (misalnya komputer) dan internet.
Responden merupakan mahasiswa dari perguruan tinggi yang ada di
Indonesia. Sampel ditentukan secara non probabilitas atau non
random dengan menggunakan metode convinience yaitu memilih
sampel secara bebas oleh peneliti.

Pengukuran

Academic self-efficacy diukur menggunakan skala yang pernah
digunakan oleh Elias (2009). Jawaban responden berkisar dari skala
1 sampai 5. Skor yang lebih tinggi menunjukkan academic
self-efficacy yang lebih tinggi. Variabel kecurangan TI diukur dengan
menggunakan kuesioner yang pernah digunakan oleh Calluzzo dan
Cante (2004), Etter et al. (2006), dan lyer dan Eastman (2006) karena
instrumen tersebut mengidentifikasi perilaku kecurangan secara
spesifik daripada pertanyaan yang lebih umum seperti yang
disarankan oleh Nonis dan Swift (1998). Pengukuran variabel
menggunakan skala likert 1-5 dari mulai sangat tidak setuju sampai
sangat setuju terhadap persepsi kecurangan.

Skala Pengujian

Nilai pearson correlation untuk variabel academic self-efficacy
berkisar antara 0,523 sampai 0,854 dengan signifikansi antara 0,000
sampai 0,021 sehingga seluruh item pertanyaan yang mengukur
variabel academic self-efficacy dianggap valid. Uji reliabilitas
dilakukan untuk mengukur keterandalan academic self-efficacy
diperoleh dengan menggunakan 8 item pertanyaan dengan skala
likert dan memiliki nilai a=0,789.

Variabel kecurangan TI memiliki nilai pearson correlation berkisar
antara 0,591 sampai 0,908 dengan signifikansi antara 0,000 sampai
0,008 sehingga keseluruhan item pertanyaannya valid. Variabel
kecurangan TI diukur dengan menggunakan sepuluh item pertanyaan
dengan skala likert dan memiliki nilai =0,917.

4 Hasil Penelitian

Kuesioner yang berhasil dikumpulkan sebanyak 767 kuesioner
namun terdapat 52 kuesioner yang tidak diisi dengan lengkap atau
dijawab ganda oleh responden. Selain itu terdapat enam responden
yang tidak memenuhi tujuan pengujian karena responden tersebut
tidak penah menggunakan perangkat teknologi informasi yaitu
komputer dan/atau internet sehingga hanya 709 kuesioner yang dapat
diolah lebih lanjut. Tabel 1 menyajikan karakteristik responden.
Secara umum responden didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak
464 orang (65,4%) sedangkan laki-laki hanya 245 orang (34,6%).

TABEL |

STATISTIK DESKRIPTIF DATA DEMOGRAFIS RESPONDEN

N %
Gender Laki-laki 245 34,6
Perempuan 464 65,4

Penelitian ini berusaha untuk memperluas penelitian dari Elias (2009)
yang meneliti variabel psikologis dan mengaitkannya dengan
kecurangan teknologi informasi. Dari pengujian yang mengaitkan
sikap academic self-efficacy dengan kecurangan teknologi informasi
terlihat bahwa academic self-efficacy memiliki hubungan negatif
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dengan kecurangan TI meskipun tidak terlalu moderat (-0,164)
seperti terlihat pada Tabel 2 sehingga hasil ini memberikan dukungan
terhadap hipotesis.

TABEL Il

Hubungan Academic Self-Efficacy dan Kecurangan TI

KTI p-value
Academic Self-Efficacy -,164** 1000
Gender
Laki-Laki -,130* ,021
Perempuan -,196** ,000

**_Correlation is significant at the 0,01 level (1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0,05 level (1-tailed).

Perempuan menunjukkan nilai korelasi academic self-efficacy yang
lebih kuat (-0,196, p=0,000) dibandingkan dengan laki-laki (-0,130,
p=0,021). Hasil ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki
hubungan academic self-efficacy yang lebih kuat daripada laki-laki
terkait kecurangan TI. Dalam penelitian sebelumnya, Kuo et al.
(2007) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat self-efficacy
antara perempuan dan laki-laki.

Dari hasil pengujian tersebut terlihat bahwa mahasiswa dengan
academic self-efficacy yang tinggi atau yang merasa percaya diri
tentang kemampuan akademisnya melihat kecurangan Tl sebagai
tindakan yang tidak etis untuk dilakukan. Mereka merasa yakin dapat
menyelesaikan tugas-tugas akademik seperti ujian, menyelesaikan
tugas, atau menulis makalah tanpa harus melakukan kecurangan
yang melibatkan TI.

5 Kesimpulan, Implikasi dan Keterbatasan

Dari pengujian yang mengaitkan academic self-efficacy dengan
kecurangan teknologi informasi, penelitian ini dapat membuktikan
bahwa terdapat hubungan negatif antara academic self-efficacy
seseorang dengan kecurangan teknologi informasi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa antara academic self-efficacy seseorang dengan
kecurangan teknologi informasi memiliki hubungan terbalik.
Semakin rendah academic self-efficacy maka orang akan semakin
curang dalam memanfaatkan teknologi informasi. Sebaliknya,
semakin tinggi academic self-efficacy seseorang maka tingkat
kecurangan teknologi informasinya akan semakin berkurang.
Kepercayaan diri terhadap kemampuan akademis mengakibatkan
seseorang memandang kecurangan Tl sebagai tindakan yang tidak
etis untuk dilakukan. Keyakinan tersebut memberikan keputusan
untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik tanpa harus melakukan
kecurangan terutama yang melibatkan TI.

Mengingat bahwa mahasiswa merupakan generasi pemimpin masa
depan, sehingga dengan mempelajari sikap etis mahasiswa
dimungkinkan untuk memprediksi perilaku etis masa depan para
pemimpin. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis
bagi institusi pendidikan untuk memberikan pemahaman etika
mengenai kecurangan T1 selain pemahaman etika lainnya yang tidak
berkaitan dengan TI kepada mahasiswa sebelum mereka mamasuki
dunia kerja. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu metode
pemilihan sampel yang tidak dilakukan secara random sehingga ada
kemungkinan hasilnya tidak dapat mewakili keseluruhan populasi
dan diharapkan penelitian berikutnya dapat menentukan sampel
secara probabilitas.
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